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ABSTRACT 

 

Vinasse is a liquid waste from the manufacture of cane sugar in the form of molasses, which 

is processed into ethanol and from this process a by-product is obtained in the form of 

vinasse, besides that NPK leaf fertilizer (32-10-10) is a complete foliar fertilizer in the form of 

blue crystals, very soluble and absorbed by plants.This study aims to obtain the best 

combination of liquid organic fertilizer of bagasse (vinasse) and NPK foliar fertilizer on the 

growth and leaf color pigments of Aglaonema sp variety siam aurora. The research was 

conducted from February to April 2024 at the Campakasari screen house, Campaka District, 

Purwakarta Regency, West Java Province. The method used was a single-factor Randomized 

Group Design (RAK) with 7 treatments and 4 replications, with a sample of 5 plants so that 

there were 140 experimental units consisting of: A (Control NPK 150kg/ha), B (Vinasse 

20,000 l/ha + NPK 150kg/ha), C (Vinasse 25,000 l/ha + NPK 150kg/ha), D (Vinasse 30,000 

l/ha + 150kg/ha), E (Vinasse 20,000 l/ha + NPK 200kg/ha), F (Vinasse 25,000 l/ha + NPK 

200kg/ha), G (Vinasse 30,000 l/ha + NPK 200kg/ha). Experimental results were analyzed 

using the F test, and further tested using the Duncan Multiple Range Test (DMRT) at the 5% 

level. Furthermore, for leaf color pigments using data collection techniques through scoring 

questionnaire data. The results showed that the combination of vinasse and foliar NPK 

fertilizer (32-10-10) had a significant effect on the number of leaves and leaf area treatment F 

(Vinasse 25,000 l/ha + NPK 200kg/ha) gave the highest number of leaves (11.5 strands), leaf 

area 76.17 cm2 and provided a strong relationship between the visual appearance of leaf 

color and supporting factors of aglaonema sp. to consumer interest. 

 

Keywords: aglaonema sp. siam aurora variety, sugarcane vinasse, foliar npk fertilizer (32-10-

10) 

 

ABSTRAK 

 

Vinasse merupakan limbah cair hasil pembuatan gula tebu yang berupa molasses, yang 

diproses menjadi etanol dan dari proses tersebut diperoleh produk sampingan berupa 

vinasse, selain itu pupuk NPK daun (32-10-10) merupakan pupuk daun lengkap dalam bentuk 

Kristal berwarna biru, sangat mudah larut dan diserap tanaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan kombinasi pupuk organic cair ampas tebu (vinasse) dan pupuk NPK daun 

terbaik terhadap pertumbuhan dan pigmen warna daun tanaman Aglaonema sp varietas siam 

aurora. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2024 di screen house 

Campakasari Kecamatan Campaka, Kabupaten Purwakarta Provinsi Jawa Barat. Metode 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) factor tunggal dengan 7 perlakuan 

dan 4 ulangan, dengan sampel 5 tanaman sehingga terdapat 140 unit percobaan yang terdiri 

dari : A (Kontrol NPK 150kg/ha), B (Vinasse 20.000 l/ha + NPK 150kg/ha), C (Vinasse 

mailto:salsilacahyatijulpa@gmail.com


Julpa et al. Jurnal Agroplasma, 12(1), 13-22, Mei 2025 
 

14 
 

25.000 l/ha + NPK 150kg/ha), D (Vinasse 30.000 l/ha + 150kg/ha), E (Vinasse 20.000 l/ha + 

NPK 200kg/ha), F (Vinasse 25.000 l/ha + NPK 200kg/ha), G (Vinasse 30.000 l/ha + NPK 

200kg/ha). Hasil percobaan dianalisis menggunakan uji F, dan diuji lanjut mengunakan 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Selanjutnya untuk pigmen warna daun 

mengunakan teknik pengumpulan data melalui skoring data kuesioner. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kombinasi vinasse dan pupuk NPK daun (32-10-10) berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun dan luas daun perlakuan F(Vinasse 25.000 l/ha + NPK 200kg/ha) 

memberikan hasil tertinggi jumlah daun (11,5helai), luas daun 76,17 cm2 dan memberikan 

hubungan yang kuat antara penampakan visual warna daun dan factor pendukung 

aglaonema sp. terhadap minat konsumen. 

 

Kata kunci: aglaonema sp varietas siam aurora, ampas tebu vinasse, pupuk npk daun (32-10-

10) 

 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman hias merupakan salah satu jenis tanaman yang sangat populer di Indonesia. 

Tanaman hias atau biasa disebut flori kultura, merupakan salah satu produk holti kultura yang 

memiliki potensi pengembangan yang besar dan dapat berkontribusi dalam mendukung 

pertumbuhan perekonomian daerah dan nasional (Direktorat Jenderal Holtikultura, 2013).  

Tanaman Aglaonema merupakan salah satu jenis tanaman hias yang memiliki daya 

jual tinggi (Pratama dan Sutisna, 2016). Pada tahun 2022 Indonesia dapat menghasilkan 

tanaman Aglaonema sebanyak 1.396.552 pohon (Badan Pusat Statistik, 2022).  Penelitian 

Suherman (2016), menyatakan bahwa harga jual Aglaonema mengalami ketidakstabilan 

karena beberapa petani menganggap trend Aglaonema sudah berlalu. Tanaman Aglaonema sp 

varietas siam aurora memiliki daun yang lebar dan berbagai macam warna yang dapat 

memanjakan mata karena keindahannya (Adilia, 2012). Keindahannya tersebut membuat para 

petani berlomba-lomba menghasilkan Aglaonema sp varietas siam aurora yang unggul dari 

segi warna dan jumlah daun, pigmen warna merah pada daun yang terang atau kontras dapat 

menghasilkan daya jual yang tinggi disbanding daun aglaonema yang berwarna pucat 

dikalangan masyarakat saat ini (Sri et al., 2012). 

Masalah utama pada tanaman Aglaonema siam aurora adalah daunnya cepat 

menguning atau coklat, akhirnya rontok dan akar tanaman membusuk. Hal ini disebabkan 

tanaman kekurangan unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Masalah ini menjadi 

masalah besar bagi tanaman hias. Karena dalam hal ini nilai estetika tanaman tersebut akan 

terpengaruh. Busuk akar juga sering terjadi pada tanaman ini, sehingga memperlambat 

pertumbuhan tanaman dan kematian tanaman. Oleh karena itu, dalam menanam tanaman 

Aglaonema diperlukan upaya untuk menjaga kesegaran daun, merangsang pembentukan daun, 

dan menjamin pertumbuhan tanaman dengan baik. Oleh karena itu tanaman ini memerlukan 

pemupukan dan media tanam yang tepat. 

Menurut Fathin et al.,(2019), pemupukan merupakan upaya pemberian pupuk agar 

tanaman mempunyai cuku punsur hara dan tumbuh dengan baik, terutama karena memerlukan 

kandungan nitrogen (N) yang optimal agar warna daun tidak pudar, menguning dan rontok 

tergantung kebutuhan tanaman. Pemberian unsur hara yang bereaksi basa dapat menjadikan 

warna daun aglaonema menjadi merah dan cerah mengkilap, unsur hara yang 

bereaksibasaadalahfosfor, kalium, dan sulfur, namun pemberianya harus sesuai dengan dosis 

(Febrianta, 2008). Munculnya warna merah pada daun di karenakan terdapat pigmen 

antocyanin (Nurhayati et al., 2022). Unsur hara kalium (K) berperan dalam proses yang 

terjadi pada tanaman, kalium memperkuat jaringan sehingga daun, bunga, buah tidak mudah 

rontok, peran kalium terlihat pada pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti ketegaran batang, 

warna daun yang cerah, jumlah daun dan jumlah serabut akar yang banyak (Budiana, 2017). 
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Pemberian pupuk tidak hanya dilakukan melalui tanah atau pupuk akar, tetapi dapat 

pula diberikan ketubuh tanaman melalui daun. Selain itu di dalam pupuk daun terkandung 

unsur hara makro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan sehingga tanaman lebih cepat 

menumbuhkan tunas (Sari et al., 2020). Terdapat banyak ragam jenis pupuk daun yang dapat 

diberikan ketanaman hias Aglaonema, diantarnya adalah pupuk NPK daun. Merupakan pupuk 

daun lengkap dalam bentuk kristal biru, dan sangat mudah larut dalam air.  

  Selain pupuk NPK daun adapun pupuk organik lain seperti pupuk ampas tebu vinasse 

mengandung kalium yang berpotensi dimanfaatkan sebagai penambah nutrisi tanaman, pupuk 

kalium berperan dalam sintesis pati dan protein serta pemindahan fotosistat (Banowati, 2017). 

Vinasse merupakan limbar cair hasil pembuatan gula tebu yang berupa molasses, yang 

diproses menjadi etanol dan dari proses tersebut diperoleh produk sampingan berupa vinasse 

(Wulandari et al.,(2023). Disamping itu, Vinasse kaya bahan organik, kalium, dan kalsium 

serta mengandung unsur mikro, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik 

(Sadewo, 2017).  

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan 

pengaruh pupuk organik cair (Vinasse) dan pemupukan NPK daun (32:10:10) yang tepat agar 

tanaman Aglaonema dapat tumbuh dengan optimal sebagai tanaman hias yang memiliki daya 

jual tinggi khususnya pada warna daun dan jumlah daun tersebut. 

 

BAHAN DAN METODE 

  

Penelitian ini dilakukan di screen house Campaka sari Kecamatan Campaka 

Kabupaten Purwakarta Provinsi Jawa Barat dengan ketinggian 15 MDPL. Penelitian ini mulai 

pada bulanFebruari 2024 sampai dengan bulan April 2024. 

Bahan yang digunakan adalah bibit Aglaonema varietas siam aurora yang memilki 4 

helai daun, media tanam sekam bakar dan cocopeat, pupuk NPK daun (32:10:10) 100 gram, 

pupuk vinasse 1 liter, air dan polybag ukuran 30x30 cm. Untuk insektisida menggunakan 

Furadan, herbisida yang akan diaplikasikan apabila terjadi serangan hama melewati ambang 

batas. Alat yang di gunakan gembor, kamera/Handphone, cangkul, sekop,  meteran, kertas 

label, jangka sorong, timbangan digital, logbook,hand sprayer, buku, pulpen, penggaris dan 

alat-alat yang mendukung penelitian ini. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eskperimental, 

dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktor tunggal, penelitian ini 

dilakukan dengan 7 perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak 4 kali, sehingga didapat 

28 percobaan (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Rancangan Perlakuan Penelitian 

No Kode Perlakuan 

1 A Kontrol150 NPK 

2 B Vinasse 20.000 l/ha + NPK 150 kg/ha 

3 C Vinasse 25.000 l/ha + NPK 150 kg/ha 

4 D Vinasse 30.000 l/ha + NPK 150 kg/ha 

5 E Vinasse 20.000 l/ha + NPK 200 kg/ha 

6 F Vinasse 25.000 l/ha + NPK 200 kg/ha 

7 G Vinasse 30.000 l/ha + NPK 200 kg/ha 
*Rekomendasi dosis Vinasse berdasarkan penelitian Sari et al.(2020) 

*Rekomendasi dosis NPK Grow more berdasarkan penelitian Guarango, (2017). 

 

Jika hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda nyata 

(signifikan) pada taraf α = 5%, maka mengetahui perlakuan mana yang memberikan hasil 

terbaik, analisis data diuji lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) atau 

Least Significant Difference (LSD) pada taraf nyata 5%.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengamatan Penunjang 

Hasil data pengamatan rata-rata suhu udara minimum di lahan penelitian yaitu 

24,79°C, rata-rata suhu maksimal yaitu 36,24°C dan rata-rata suhu total yaitu 28,01°C. Lalu 

pada rata-rata kelembapan udara minimum yaitu 47%, rata-rata kelembapan maksimal yaitu 

94,22% dan rata-rata kelembapan total yaitu sebesar 70,61%. 

 Hasil pengamatan dilapangan, selama melaksanakan percobaan ditemukan beberapa 

organism pengganggu tanaman (OPT) yang mengganggu tanaman Aglaonema siam aurora 

diantaranya yaitu hama Ulat Bulu (Oryga australis) dan Ngengat (Coscinocera hercules) serta 

penyakit Botrytis adalah tangkai dan daun akan berubah menjadi coklat dan kelabu lalu 

membusuk. 

Pengamatan warna daun tanaman aglaonema sp.varietas siam aurora dilakukan 

dengan menggunakan metode penelitian survei yang bersifat deskriptif. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan dinyatakan dalam bentuk angka atau 

diangkakan (scoring), Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dilaksanakan 

dengan metode memberikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden dengan 

menyebarkan kusioner berupa Google form (Sugiyono, 2019). 

 

Penilaian Kuesioner 

Bobot Nilai Jawaban Responden Kode 

1 Tidak Setuju TS 

2 Kurang setuju KS 

3 Setuju S 

4 Sangat Setuju STS 

 
Gambar 1. Warna Daun Perlakuan Pemberian Kombinasi Pupuk Organik Cair Ampas Tebu 

dan Pupuk NPK Daun (32-10-10) 

 

Pengamatan Utama 

Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan beberapa 

takaran vinasse dan NPK daun pada tinggi tanaman umur 14 hst hingga 56 hst tidak 

berpengaruh nyata. 

 

Tabel 1. Rerata pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair vinasse dan Pupuk NPK daun 

terhadap tinggi tanaman Aglaonema siam aurora 

No Kode Perlakuan 
Rata - Rata Tinggi Tanaman (cm) 

14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

1 A Kontrol 150 NPK 23,00a 23,67a 24,71a 26,50a 28,17a 29,87a 31,50a 
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2 B 
Vinasse 20.000 l/ha+ 

NPK 150 kg/ha 23,33a 24,28a 25,62a 27,00a 28,32a 29,75a 32,67a 

3 C 
Vinasse 25.000 l/ha + 

NPK 150 kg/ha 24,66a 26,50a 27,94a 28,95a 30,25a 32,25a 34,10a 

4 D 
Vinasse 30.000 l/ha + 

NPK 150 kg/ha 23,61a 25,17a 26,92a 28,13a 29,28a 30,85a 32,75a 

5 E 
Vinasse 20.000 l/ha + 

NPK 200 kg/ha 23,50a 25,33a 26,83a 28,00a 29,15a 30,75a 32,75a 

6 F 
Vinasse 25.000 l/ha + 

NPK 200 kg/ha 24,42a 27,00a 29,25a 30,78a 33,23a 34,94a 37,13a 

7 G 
Vinasse 30.000 l/ha + 

NPK 200 kg/ha 23,92a 25,59a 27,50a 28,48a 30,00a 31,38a 33,00a 

  KK% 2,38 2,25 1,78 1,89 2,81 3,00 1,60 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

menurut Uji BNT pada taraf 5%.  

 

Kombinasi pupuk vinasse dan NPK daun (32-10-10) tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap tinggi tanaman Aglaonema siam aurora pada umur 14 hst hingga 56 hst. Hal 

ini diduga karena penggunaan media tanam sekam bakar dan cocopeat memiliki porositas 

yang tinggi, sesuai dengan pernyataan Yumna, (2023) pemberian pupuk dengan cara dikocor 

pada media sekam bakar tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter 

batang tanaman cabai (Capsicum annum L.) karena tidak mengikat atau menyerap lebih lama 

pada media tanam yang digunakan. 

 

Diameter Batang (mm) 

Pemberian kombinasi pupuk organik cair vinasse dan pupuk NPK daun tidak 

berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada 14 hst hingga 56 hst pada tanaman 

aglaonema siam aurora  

 

Tabel 2. Rerata pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair vinasse dan Pupuk NPK Growmore 

terhadap diameter batang Aglaonema siam aurora 

No Kode Perlakuan 
Rata - Rata Diameter Batang (mm) 

14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

1 A Kontrol 150 NPK 6,50a 7,63a 8,10a 8,43a 8,80a 9,18a 9,60a 

2 B 
Vinasse 20.000 l/ha + 

NPK 150 kg/ha 6,68a 7,63a 8,43a 8,78a 9,25a 9,65a 10,00a 

3 C 
Vinasse 25.000 l/ha + 

NPK 150 kg/ha 6,13a 7,28a 8,13a 8,50a 8,93a 9,33a 9,63a 

4 D 
Vinasse 30.000 l/ha + 

NPK 150 kg/ha 6,83a 6,83a 8,63a 9,05a 9,40a 9,73a 10,10a 

5 E 
Vinasse 20.000 l/ha + 

NPK 200 kg/ha 6,25a 7,68a 8,80a 9,28a 9,65a 10,00a 10,43a 

6 F 
Vinasse 25.000 l/ha + 

NPK 200 kg/ha 6,75a 7,63a 8,63a 8,98a 9,38a 9,63a 10,15a 

7 G 
Vinasse 30.000 l/ha + 

NPK 200 kg/ha 6,25a 7,53a 8,80a 9,30a 9,70a 10,00a 10,55a 

  KK% 7,94 7,37 8,81 8,99 8,57 9,07 9,20 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf  yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 

menurut Uji BNT pada taraf 5%.  
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Tabel 2 menunjukkan bahwa rataan diameter batang akibat perlakuan pupuk NPK 

daun (32-10-10) dan pupuk organik cair vinasse pada tanaman aglaonema tidak berbeda 

nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat Firdaus (2022) pemberian pupuk dengan cara 

dilarutkan tidak tahan lama diserap oleh  perakaran tanaman apabila menggunakan media 

tanam seperti sekam bakar. Selain itu Kevin, (2021) mengatakan bahwa faktor lingkungan 

juga berpengaruh terhadap pertumbuhan diameter batang, dan tinggi tanaman, jika cuaca 

dengan suhu panas mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tanaman. Menurut Badan 

Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) pada bulan maret hingga mei mengalami 

iklim El nino dimana mengalami anomali suhu hingga 2°C, 37 persen populasi dunia terkena 

gelombang panas yang parah, dengan suhu udara maksimum diatas 36,5°C. 

Sesuai dengan penelitian Ekawati dan Saputri, (2018) pemberian pupuk organik cair 

vinasse tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter batang pada tanaman 

hias. Berdasarkan penelitian Fathini et al., (2014) Pemberian pupuk daun (32-10-10) tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter batang tanaman hias cabai pelangi 

pada umur 5, 10, 15 dan 20 hst. 

 

Jumlah Daun (Helai) 

Pengaruh kombinasi pupuk organik cair vinasse dan pupuk NPK daun (32-10-10) 

berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman aglaonema siam aurora pada umur 42 hst, 49 

hst dan 56 hst. Namun tidak memberikan pengaruh nyata pada umur 14 hst, 21 hst, 28 hst dan 

35 hst. Hasil uji lanjut DMRT 5 % diperoleh rata-rata jumlah daun tanaman aglaonema siam 

aurora dapat dilihat pada Tabel 3.   

 

Tabel 3. Rerata pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair vinasse dan Pupuk NPK Growmore 

terhadap jumlah daun Aglaonema siam aurora 

No Kode Perlakuan 
Rata - Rata Jumlah Daun (helai) 

14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

1 A Kontrol 150 NPK 4,75a 6,00a 7,25a 8,00a 9bc 9,25b 9,25b 

2 B 
Vinasse 20.000 l/ha + 

NPK 150 kg/ha 4,50a 6,25a 7,50a 8,25a 9bc 9,25b 9,75b 

3 C 
Vinasse 25.000 l/ha + 

NPK 150 kg/ha 5,00a 6,75a 6,75a 8,00a 9bc 9,25b 9,25b 

4 D 
Vinasse 30.000 l/ha + 

NPK 150 kg/ha 4,50a 6,75a 8,00a 8,00a 8,5c 9,5b 9,75b 

5 E 
Vinasse 20.000 l/ha + 

NPK 200 kg/ha 4,75a 6,50a 7,50a 8,50a 9bc 9,75b 10b 

6 F 
Vinasse 25.000 l/ha + 

NPK 200 kg/ha 5,00a 6,50a 7,25a 8,25a 10a 11,25a 11,5a 

7 G 
Vinasse 30.000 l/ha + 

NPK 200 kg/ha 5,00a 7,00a 7,25a 8,25a 9,25bc 9,75b 10b 

  KK% 8,63 6,54 6,63 6,54 4,94 8,13 8,75 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 

menurut Uji BNT pada taraf 5%.  

 

Berdasarkan Tabel 3, kombinasi pupuk organik cair vinasse dan pupuk NPK daun 

memberikan pengaruh nyata pada umur 42 hst, 49 hst dan 56 hst namun tidak berpengaruh 

nyata pada umur 14 hst, 21 hst, 28 hst dan 35 hst. Hal ini diduga pada awal masa tanam pupuk 

vinasse dan NPK daun (32-10-10) belum terserap secara optimal. Sejalan dengan penelitian 

Sari et al.,( 2020) pemberian pupuk organik cair vinasse tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun pucuk merah umur 14 hst, 21 hst dan 35 hst. 
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Walaupun penyerapan nutrisi tidak maksimal karena media tanam yang digunakan 

dapat menghilangkan air/nutrisi, tetapi ada nutrisi yang diserap oleh daun yang dimana 

berpengaruh terhadap jumlah daun di 42 hst-56 hst dengan pemberian dosis 25.000 l/ha 

vinasse dan 200 kg/ha NPK daun (32-10-10) menghasilkan rata-rata jumlah daun terbaik. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Alffen,(2022) pemberian limbah cair vinasse dosis 25.000 l/ha 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun bibit tanaman kakao. Risman et al.,(2021) 

menyatakan bahwa NPK merupakan unsur utama dalam proses pembentukan daun tanaman 

aglaonema sp varietas Sumatra memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun dengan 

dosis NPK daun 200 kg/ha. 

 

Luas Daun(cm2) 

 

Tabel 4. Rerata pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair vinasse dan Pupuk NPK Growmore 

terhadap luas daun Aglaonema siam aurora 

No Kode Perlakuan Rata-rata Luas Daun (cm2) 

1 A Kontrol 150 NPK 45,00d 

2 B Vinasse 20.000 l/ha + NPK 150 kg/ha 49,38d 

3 C Vinasse 25.000 l/ha + NPK 150 kg/ha 63,84b 

4 D Vinasse 30.000 l/ha + NPK 150 kg/ha 52,50cd 

5 E Vinasse 20.000 l/ha + NPK 200 kg/ha 61,67bc 

6 
F 

Vinasse 25.000 l/ha + NPK 200 kg/ha 
76,17a 

7 G Vinasse 30.000 l/ha + NPK 200 kg/ha 64,26b 

  KK (%) 11,21% 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf  yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 

menurut Uji BNT pada taraf 5%.   

 

Data pada tabel 4 memperlihatkan bahwa kombinasi pemberian pupuk organik cair 

vinasse dan pupuk NPK daun bepengaruh nyata terhadap luas daun, rata-rata nilai tertinggi 

terdapat pada pemberian pupuk organik cair vinasse 25.000 l/h dan pupuk NPK daun 200 kg/h 

76,17 cm2. Fittler, (1992) menyatakan bahwa luas daun merupakan penentu utama kecepatan 

pertumbuhan tanaman, dan luas daun merupakan salah satu parameter pertumbuhan tanaman. 

Berdasakan hasil tersebut menyatakan bahwa perlakuan pemberian dosis vinasse 

25.000 liter/ha (F) memberikan hasil terbaik. Penelitian Sari et al., (2020) menyatakan bahwa 

semakin tinggi dosis pupuk vinasse yang diberikan maka semakin tinggi respon variabel dari 

hasil tanaman untuk daun. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Umami et al., (2021) 

menyatakan bahwa pemberian pupuk organik cair vinasse dapat meningkatkan jumlah daun 

dan luas daun tanaman kangkung darat. Selaras dengan penelitian Hasiholan et.,al (2017) 

tentang pengaruh perbedaan dosis limbah cair bioethanol (vinasse) terfementasi terhadap 

pertumbuhan tanaman bibit kakao (Theobroma cacao L.). Hasil peneltian Nurhayati et al., 

(2022) menyakatan bahwa pemberian pupuk daun (32-10-10) 200 kg/ha memberikan hasil 

terbaik pada jumlah daun dan luas daun. Hal ini sejalan dengan penelitian Yulia et al., (2022) 

dimana pemberian pupuk daun 200 kg/ha memberikan respon tertinggi pada luas daun 

tanaman coleus (daun iler) 

 

KESIMPULAN 

 

1. Pemberian pupuk organik cair vinasse dan NPK daun (32-10-10) tidak berpengaruh nyata 

terhadap parameter berupa tinggi tanaman (14 hst hingga 56 hst), diameter batang (14 hst 
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hingga 56 hst) dan jumlah daun (14 hst, 21 hst, 28 hst, dan 35 hst) pada tanaman 

Aglaonema siam aurora. 

2. Pemberian pupuk organik cair vinasse dan NPK daun (32-10-10) berpengaruh nyata 

terhadap parameter jumlahdaun (42 hst, 49 hst dan 56 hst) serta berpengaruh nyata pada 

parameter luas daun tanaman aglonema siam aurora. Serta perlakuan pupuk organik cair 

vinasse dan NPK daun (32-10-10) 25.000 kg/ha dan 200 kg/ha memberikan pengaruh 

terbaik pada parameter jumlah daun perlakuan F (11,25) helai daun dan luas daun 

perlakuan F memberikan hasil terbaik (76,17) cm2. 
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